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Derajat pemahaman masyarakat terhadap keberadaan virus Corona di Indonesia 

merupakan ujian dalam menjalankan program penanganan pandemi virus corona dan 

membuat keanehan sosial yang sering terjadi di tengah pandemi virus corona. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang keberadaan virus 

Corona dalam sudut pandang fenomenologi sosial dengan memanfaatkan teknik 

penelitian pemeriksaan fenomenologis, ide kajian yang dilakukan adalah investigasi 

memukau dari informasi yang diperoleh dari masyarakat sekitar dan kesejahteraan 

buruh. eksperimental. Konsekuensi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pandemi 

karena virus Corona dapat membuat masalah sosial yang pada dasarnya tidak memiliki 

premis logis. 
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1. PENDAHULUAN 
Virus Corona sudah tidak asing lagi di wilayah lokal dunia, yang merupakan musibah yang menghebohkan 

manusia. (Lebow,2020) Coronavirus yang merupakan singkatan dari penyakit Covid 2019. Sesuai Richman DD (2016) 

dalam (C. Huang et al., 2020) Huang et al. (2020) mengatakan bahwa Covid adalah infeksi RNA positif yang tidak 

terbagi dan memiliki tempat dengan famili Coronaviridae dan Nidovirales permintaan, tersebar luas pada manusia dan 

berbagai makhluk berevolusi dengan baik. Coronavirus adalah individu ketujuh dari RNA Covid yang dicakup 

(subgenus sarbecovirus, subfamili rthocoronavirinae) (Zhu et al, 2020). 

Menurut Yunus (2020), Covid adalah kumpulan infeksi dari subfamili Orthocronavirinae dalam keluarga 

Coronaviridae dan permintaan Nidovirales. Kumpulan infeksi ini adalah kumpulan infeksi yang sangat berbahaya bagi 

keberadaan makhluk dan makhluk yang berevolusi dengan baik, termasuk manusia. Covids disebut juga gangguan 

pernapasan intens ekstrim baru (SARS-CoV-2), seperti Kondisi Pernafasan Timur Tengah (MERS-CoV) dan 

Gangguan Pernafasan Intensif Serius (SARS-CoV). (Nugroho et al., 2020) diakui menjelang awal Desember 2019 di 

wuhan, Cina (Qian et al., 2020) (Zhang, 2020). Berdasarkan tinjauan yang dipimpin oleh (Wei-jie Guan, 2008) dalam 

buku hariannya yang berjudul Clinical quality of 2019 novel Covid Contamination in China, beralasan bahwa: "Wabah 

sampar 2019-nCoV menyebar dengan cepat melalui penularan dari manusia ke manusia. Penemuan radiologis yang 

khas. tersedia di antara pasien tertentu dengan kontaminasi 2019-nCoV. Keseriusan penyakit (menghitung perendaman 

oksigen, laju pernapasan, jumlah leukosit/limfosit darah dan indikasi sinar-X/CT dada) meramalkan hasil klinis yang 

buruk". 

Negara yang pertama kali mengungkapkan adanya virus Corona adalah China pada tanggal 31 Desember 2019. 

Selain itu, menyebar ke semua sisi bangsa di mana diterima bahwa Coronavirus adalah konsekuensi dari kontak dengan 

negara-negara yang disajikan ke negara yang berbeda. (Artinya, 2020) Mengingat tanggal mulai Menurut buku harian 

klinis The Lancet, tanggal penyakit utama yang disadari adalah 1 Desember 2019, menurut simulasi kecerdasan Fen, 

seorang spesialis yang juga merupakan puncak dari pusat trauma divisi. 

Klinik gawat darurat tersebut mengatakan bahwa Coronavirus pertama kali ditemukan pada 30 Desember 2019. 

Menyinggung laporan WHO ke-37 tentang keadaan Coronavirus, 26 Februari 2020, kasus utama yang dikonfirmasi 

dari Coronavirus di China adalah pada 20 Desember 2019. (WHO, 2020) Peningkatan kasus dan pengungkapan 

Coronavirus yang diselesaikan secara teratur menjadi kekhawatiran dunia. Setiap negara melaporkan dibuat untuk 

memesan wawasan tentang premis yang diperbarui. Pada tanggal 20 Februari 2020 Coronavirus menyebar ke berbagai 

negara seperti India, Iran, Italia dan negara yang berbeda. Juga, di Musim Semi penyebaran Coronavirus menyebar ke 

Eropa, termasuk Indonesia. (Lin dkk., 2020) Hingga 20 Mei, penyebaran Virus Corona sangat cepat sehingga membuat 

215 negara dipastikan terpapar virus Corona. (Nzediegwu dan Chang, 2020) 
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Sejak 30 Januari 2020, Kepala Jenderal Dr. Tedros Adhanom Ghebreyesus menyatakan bahwa momok baru 

Covid (2019nCoV), yang berfokus di Tiongkok, adalah krisis kesejahteraan umum yang menjadi perhatian global. 

Coronavirus adalah kegagalan keseluruhan, yang membuat berbagai tantangan dalam keberadaan manusia, 

(Connections and Under, 2020) mengganggu semua bagian keberadaan manusia di planet ini. Negara-negara di 

belahan dunia telah mengambil pendekatan yang tidak menyenangkan, termasuk Indonesia, untuk membatasi setiap 

gerakan manusia. Mulai dari menutup pamong praja, sekolah dan yayasan lain dengan gagasan lockdown atau 

pemanfaatan PSBB, hingga sangat mengurangi kerja sama sosial, pelarangan kelompok, cinta dan pekerjaan yang 

dilakukan di rumah (Favale et al., 2020). Penanggulangan penyebaran virus Corona telah dilakukan di berbagai daerah 

di Indonesia, di setiap batas provinsi mulai dari garis negara bagian hingga garis kota, pemerintah Indonesia sangat 

mengarahkan penyaringan perkembangan tersebut. Daerah setempat, tetap pemisahan dan gerakan apapun dilakukan 

di rumah. (Zendrato, 2020). 

Berbagai teknik telah dilakukan, meskipun otoritas publik telah menjalankan strategi yang berbeda untuk 

mencegah penyebaran virus corona, namun peningkatan kasus dari hari ke hari terhitung peningkatan yang sangat 

besar. Secara konsisten, berbagai media menayangkan dan memberitakan kasus virus Corona, baik di dunia maupun 

di Indonesia khususnya. (Huang et al., 2020) Hal ini sesuai dengan peraturan dan pedoman yang terdapat dalam 

Peraturan Nomor 6 Tahun 2018 tentang Karantina Kesejahteraan yang membahas Karantina Kesejahteraan di 

Perlintasan dan di ruang yang ditolong melalui latihan persepsi penyakit dan Unsur Bahaya Kesejahteraan Umum 

terhadap sarana transportasi. , individu, barang dagangan, dan juga iklim, serta reaksi terhadap Krisis Kesehatan Umum 

sebagai tindakan Karantina Kesejahteraan. 

Berbagai strategi telah dilakukan oleh otoritas publik untuk memutus mata rantai penyebaran penyakit virus 

Corona, namun sebagai masyarakat umum kita tidak peduli dengan pendekatan tersebut. Jalan tol masih macet, plaza 

ritel masih ramai pengunjung, spot-spot cinta tetap buka, tablik akbar terus digelar dan lain-lain (Lampuhyang et al., 

2020). Virus corona memberikan efek yang sangat menghambat kelangsungan hidup manusia, banyak bukti yang 

membuktikan bahwa kehadirannya mempengaruhi efisiensi dan perkembangan keuangan, khususnya di Indonesia. 

Selain perkembangan keuangan yang sangat lamban, juga terdapat keanehan sosial di tengah masyarakat. Coronavirus 

mempengaruhi keberadaan manusia dan membuat perubahan sosial dalam kehidupan sehari-hari, pekerjaan dan iklim. 

(Liu dkk., 2020) 

Penyebaran Coronavirus adalah momok yang telah menjadi pertimbangan umat manusia Tidak disangka media 

turut andil dalam menyebarkan berita tentang pandemi virus corona. Cukup konsisten berita tentang Coronavirus 

ditampilkan di layar dan dideskripsikan di berbagai media. Wawasan baru tentang virus corona terkadang membawa 

kenyataan, dalam beberapa kasus tidak membawa kenyataan, misalnya berita yang tidak bisa direpresentasikan yang 

umumnya disebut berita Trick (berita palsu). 

Indonesia telah mengantisipasi maraknya berita penipuan sebagaimana tertuang dalam Peraturan ITE, Pasal 

45A ayat (1), siapa saja yang dengan sengaja dan tanpa hak mengeluarkan kata-kata palsu dan menipu dipidana enam 

tahun penjara dan denda paling banyak Rp. 1 miliar. Padahal, berita bohong yang saat ini banyak bermunculan 

merupakan salah satu unsur yang menjadikan isu sosial di tengah pandemi virus corona, menghasut daerah setempat 

dalam mengelola pandemi virus corona, sehingga muncul pemahaman informal di tengah masyarakat. Salah satu isu 

sosial yang terjadi dalam budaya Indonesia adalah adanya perkumpulan pemberangkatan jenazah virus corona, 

pemberhentian tes puasa, dll. Ini merupakan keanehan yang terjadi di tengah masyarakat, hal ini dikarenakan adanya 

keraguan masyarakat akan keberadaan virus corona. 

Kasus pemecatan jenazah di Indonesia dapat disebabkan oleh berita kabur, karkas maupun individu dalam 

pengawasan (ODP), pasien dalam pengawasan (PDP) dan individu tanpa efek samping (OTG) (Casman el al., 2020). 

Sesuai Moleong (2007: 13-14) mengatakan bahwa pendekatan fenomenologis adalah pandangan dunia yang menyoroti 

pertemuan emosional manusia. Hasil dan percakapan keanehan sosial yang terjadi di tengah budaya Indonesia meski 

dengan adanya pandemi Virus corona. Mengingat hasil eksplorasi saat ini dalam hal apapun, dari daftar item Yunus 

(2020), komunikasi luas berperan dalam memberikan data yang baik dan benar, agar tidak membuat kekacauan akibat 

persoalan yang belum jelas. Berdasarkan pemeriksaan Casman dkk (2020) menyatakan bahwa ada lebih dari 500 

laporan terkait pemecatan jenazah virus corona di Indonesia. 

Kesalahpahaman masyarakat tentang kehadiran virus Corona yang membuat isu sosial di Indonesia saat ini. 

(Huda et al., 2020) Selanjutnya, individu sangat membutuhkan data yang dapat divalidasi secara skolastik, agar 

individu tidak lagi hiruk-pikuk, ketakutan dan ketidakpastian akan kehadiran virus Corona. Maraknya berbagai kasus 

di tengah budaya Indonesia saat ini terkait dengan penyebaran virus Corona telah menjelma menjadi gambaran 

peristiwa fenamonologi sosial. Mulai dari kekhasan terkendala ragam bangkai virus Corona hingga penolakan 

masyarakat terhadap pelaksanaan tes cepat. 

Kajian ini bermaksud untuk memberikan gambaran tentang permasalahan sosial yang dialami oleh daerah 

terkait dengan adanya pandemi virus corona. Motivasi di balik penelitian ini tergantung pada definisi masalah: 

Bagaimana penggambaran masalah sosial yang dialami daerah terkait dengan pandemi Coronavirus. 

https://melatijournal.com/index.php/JISMA
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Dari beberapa buku harian yang digambarkan di atas pembicaraan tentang efek Coronavirus pada keberadaan 

manusia. Mengingat konsekuensi dari pengejaran pencipta, tidak ada penelitian yang secara eksplisit melihat isu-isu 

sosial terkait dengan keberadaan pandemi Coronavirus. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Dunia mengalami perubahan nilai, cara hidup yang merupakan warisan turun temurun, karena adanya pandemi 

virus corona dengan situasi dan kondisi baru yang bersahabat. (Ratten, 2020) Virus corona membuat cara berperilaku 

baru, yaitu perubahan sosial di mata publik seperti social removal. (AZIMAH dkk., 2020). 

Seperti yang dikemukakan oleh Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, unsur mental merupakan salah satu variabel 

penyebab timbulnya masalah sosial. Kesejahteraan kegelisahan kesedihan, masalah perubahan, alarm, tekanan konstan 

adalah jenis masalah mental. (Kolip, 2013) (+ et al., 2020) Pandemi virus corona mempengaruhi masalah kesehatan 

manusia, namun pandemi virus corona telah berdampak pada berbagai bagian kehidupan. seperti sosial, moneter, 

psikologi manusia. (Doepke dan Olmstead-rumsey, 2021) Keputusasaan dari kegelisahan kesejahteraan, perubahan 

campur aduk, alarm, tekanan berkelanjutan dan gangguan tidur (+ et al., 2020). 

Kebutuhan, infeksi yang tak tertahankan, kesehatan yang sakit adalah masalah sosial yang merupakan variabel 

alami dan elemen keuangan. (Kolip, 2013) Faktor-faktor tersebut merupakan hal-hal yang dipengaruhi oleh pandemi 

virus Corona, yang dapat terjadi kapan saja di tengah-tengah masyarakat, khususnya individu Indonesia sebagai negara 

berkembang. 

Penelitian ini menggunakan teknik subjektif dengan desain fenomenologis. Sesuai Moleong (2007: 13-14) 

mengatakan bahwa pendekatan fenomenologis adalah pandangan dunia yang menyoroti pertemuan emosional 

manusia. Konsentrat ini juga mengumpulkan sumber informasi penting dan informasi opsional, karena proses 

pengumpulan informasi menggunakan strategi wawancara dan pemulihan data melalui media yang terkait dengan 

ulasan ini. yang diarahkan dari Mei 2020-November 2020. Informasi yang didapat melalui pertemuan dan pencarian 

data melalui media yang terjadi secara lokal akan dibedah yang melibatkan Prosedur Konten Strategi Ilmiah yang. 

Mencerahkan sebagai bilah wawasan. Selain melakukan uji realitas di lapangan sebagai das sein terhadap 

hipotesis sosial dan das sollen. Ide review diarahkan adalah pemeriksaan yang berbeda, khususnya memberikan 

pendidikan dan pemahaman kepada pembaca, dan jenis informasi yang digunakan dalam review ini adalah informasi 

penting dan tambahan. Subyek dalam penelitian ini adalah masyarakat sekitar dan tenaga kesehatan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan perbincangan tentang keanehan sosial yang terjadi di tengah budaya Indonesia di tengah pandemi 

virus Corona adalah sebagai berikut; 

Keunikan Pemakaman Coronavirus 

Menyikapi Pemakaman Jenazah Virus Corona di Indonesia Mengingat Peraturan Nomor 4 Tahun 1984 tentang 

Penyakit Tak Tertanggungkan dan Bundaran Ketua Umum P2P Nomor 483 Tahun 2020 tentang Kesiapsiagaan 

Penanggulangan Penyakit Novel Covid (Coronavirus) dari Kedua Negara referensi pengaturan, tidak ada satupun hal 

yang diperiksa tentang pemakaman jenazah yang dibawa ke virus Corona yang tidak boleh diambil dan diikuti oleh 

keluarga. Hal ini sebagaimana dikomunikasikan oleh salah satu individu yang tidak mendapatkan persetujuan untuk 

pergi ke pemakaman keluarga mereka sebagai berikut: 

“Kami heran Pak, mengapa keluarga kami yang menendang ember tidak diberikan kepada kami sehingga kami 

dapat menanganinya dengan baik, terlepas dari apakah ada kekhawatiran bahwa mereka akan tercemar, para pekerja 

kesejahteraan dapat membasahi tubuh dengan minuman keras atau semacamnya. itu dan tutupi semua lubang yang 

memungkinkan cairan atau tetes yang mengandung infeksi disiram keluar dari tubuh" (wawancara, 23 Mei 2020 di 

Makassar). 

Seperti yang ditunjukkan oleh masyarakat setempat, pendekatan atau SOP pengasingan jenazah virus Corona 

yang tidak bisa ditanggung oleh keluarga secara tepat adalah untuk mencegah keterbukaan terhadap virus Corona. 

Sesuai data yang diperoleh masyarakat umum, virus corona menyebar melalui inangnya. Tuan rumahnya adalah 

manik-manik. Dipastikan orang yang sudah meninggal tidak akan pernah mengeluarkan drop karena drop bisa muncul 

melalui hacking dan sniffing. 

Hal ini sesuai yang diungkap (Lei et al. 2018), dalam buku hariannya yang berjudul Kursus Penularan Flu A 

H1N1, SARS CoV, dan Norovirus di Pondok Udara: Pemeriksaan serupa. Menyatakan bahwa untuk penyakit 

pernapasan dan peretasan, misalnya Coronavirus, menularkan tetesan yang mengandung infeksi dengan berbicara, 

mengi, meretas. Untuk penyakit seperti norovirus, tetesnya adalah melalui buang air besar. 

Pemahaman semacam ini memunculkan isu sosial, khususnya perampokan mayat dan pertanyaan di kalangan 

pejabat dan daerah, ini terjadi di kota Makassar, kota Kendari dan berbagai daerah. 

Isu sosial lain yang terjadi secara lokal adalah penolakan jenazah untuk disemayamkan di kuburan terbuka 

karena masyarakat memahami bahwa bangkai tersebut dapat menularkan virus Corona. Hal ini mereka pahami karena 



312 Jurnal Ilmu Sosial, Manajemen, dan Akuntansi (JISMA) 

 Vol.1 Issue.3 Aug 2022, pp: 309-314 

  ISSN: 2830-2605 (Online) 

 

 
 Journal homepage: https://melatijournal.com/index.php/JISMA  
 

adanya pemberitaan di media massa yang memberitakan contoh penyebaran virus corona dengan contoh menghubungi 

seolah-olah seluruh daerah bisa menyebarkan virus corona. 

Sesuai WHO bahwa "Cara penyebaran Coronavirus Covid adalah melalui tetesan ludah (tetes) atau muntah 

(fomites), dalam kontak dekat tanpa pelindung. Penularan Covid atau Coronavirus terjadi antara individu yang telah 

terkontaminasi dengan individu tanpa mikroorganisme sakit," sehingga jenazah yang terpapar virus corona positif tidak 

menyebarkan infeksi virus corona. 

 

Penolakan Menggunakan Rapid Test 

Tes cepat disebut juga tes cepat. Tes rafid digunakan untuk memeriksa antibodi IgM, misalnya, pasien 

tuberkulosis, demam tifoid, infeksi human immunodeficiency tipe 1 dan 2, hepatitis B, dan sifilis atau mengidentifikasi 

antibodi yang disebabkan oleh infeksi menggunakan aturan imunokromatografi. (Rini Riyanti et.el., 2008) Tes cepat 

ini menggunakan instrumen yang lebih mudah yang memiliki siklus lebih cepat dan cukup murah dibandingkan PCR 

sehingga lebih layak digunakan sebagai Purpose in Care Testing (POCT) (Diyan Wahyu Kurniasari, 2017). 

Penggambaran di atas memberikan pemahaman bahwa tes cepat sering dimanfaatkan oleh Konvensi Kesehatan 

Penanggulangan Virus Corona di Indonesia adalah tes yang digunakan untuk mengetahui resistensi/penetralisir 

seseorang yang disebabkan oleh infeksi. Tes cepat bukan hanya metode untuk membedakan Covid, tetapi konsekuensi 

dari tes cepat untuk mengidentifikasi antibodi yang dibawa oleh infeksi. Oleh karena itu, tidak tepat jika hasil 

eksperimen cepat digunakan untuk menentukan apakah seseorang positif terkena virus corona. Hal ini sesuai dengan 

apa yang dirasakan oleh individu yang tidak menyelesaikan tes cepat yang mengatakan bahwa: 

“Kami sudah memahami tentang tes cepat melalui Google, bahwa tes cepat itu adalah alat identifikasi agen 

penangkal, bukan indikator Covid, padahal sudah banyak orang yang sudah dinyatakan positif corona, padahal setelah 

diperiksa menggunakan tes lain. strategi mereka diproklamirkan negatif. Jadi untuk apa kita diburu cepat-cepat kalau 

tugas itu tidak benar dan itu membingungkan kita” (wawancara, Amran 5 Juni 2020). 

“Kami sehat pak.. kami masih ingatkan bahwa kami harus mengetahui tentang virus Corona yang tidak disukai 

itu (quick test) dan setelah itu positif. Kami juga memahami bahwa ketika ada indikasi virus Corona, misalnya hacking, 

demam, sesak napas. , kemudian, pada saat itu, kami melaporkan diri” (wawancara, Rusdin, 5 Juni 2020). 

Berdasarkan data yang terkumpul, banyak penghuni yang menolak tes cepat tersebut karena khawatir akan 

kemungkinan akan dinyatakan reseptif dan kemudian diperlakukan seperti pasien virus corona ketika meninggal. 

(news.id terbaru, 2020). Pada dasarnya, masyarakat pada umumnya mengetahui tentang penyebaran virus Corona, 

namun mereka menolak metode demonstrasi menggunakan tes cepat, dengan alasan bahwa tes cepat adalah strategi 

yang menganalisis antibodi yang dibawa oleh berbagai infeksi, selain Covid. WHO sebagai lembaga kesehatan dunia 

tidak menyarankan penggunaan tes respon imun cepat atau tes cepat untuk mengidentifikasi kasus Coronavirus. Karena 

WHO menggunakan quick tes ini hanya untuk tujuan penelitian (CNN news, 2020). 

Menurut ahli sub-atom dari Immature microorganism and Disease Foundation, Ahmad Utomo mengatakan 

bahwa tes Cepat adalah alat tes yang sangat sederhana yang dapat memberikan "negatif palsu" strategi tes cepat yang 

dianggap kurang kuat dalam membatasi penyebaran virus. Coronavirus (berita detiknews, rilis Walk 2020). 

Ketidakdisiplinan daerah setempat meskipun ada pandemi Coronavirus, Pandemi Infeksi Covid (Coronavirus) 

2019 di seluruh dunia termasuk Indonesia mempengaruhi daya dukung kehidupan dan menodai pembangunan manusia 

di muka bumi. Kedaruratan meruntuhkan dari berbagai bagian kehidupan, sehingga otoritas publik, termasuk 

Indonesia, telah melakukan berbagai metodologi untuk menghentikan penyebaran Coronavirus. 

Otoritas publik telah menyarankan disiplin dalam menyelesaikan konvensi kesejahteraan seperti mengurangi 

hubungan sosial melalui pembatasan sesekali, menjaga jarak, terus mencuci tangan dan memakai kerudung, ini adalah 

upaya untuk menghentikan penyebaran Coronavirus (Lilis Karwati, 2021). Masyarakat tidak disiplin dalam melakukan 

social distancing dan physical distancing; Tidak disiplin dalam bepergian. Tidak disiplin dalam berdiam diri di rumah. 

Disiplin tinggi menjadi salah satu strategi dalam penanganan penyebaran Covid-19. Merebaknya pandemi Covid-19 

membuat masyarakat ketakutan, namun tidak sedikit masyarakat yang tidak percaya sehingga sebagian dari mereka 

tidak disiplin dalam menjalankan protokol kesehatan (Andri Dwi Noviandi, dkk, 2021). 

Imunisasi merupakan salah satu upaya dalam mencegah berbagai penyakit tak tertahankan, termasuk mencegah 

penyebaran Virus Corona (Azzahra el al, 2018) Antibodi akan menyebabkan tubuh seseorang merasakan organisme 

mikroskopis/infeksi penyebab penyakit tertentu, sehingga menjadi resisten (Service of Wellbeing, 2020). Pada 

pertengahan tahun 2021, imunisasi virus corona masuk ke Indonesia dan diberikan kepada bangsa Indonesia secara 

cuma-cuma. Walaupun imunisasi merupakan salah satu jawaban untuk mencegah penyakit virus Corona, ada 

ketidaksesuaian di mata masyarakat, ada kelompok yang mengaku diimunisasi dan ada juga kelompok yang mendapat 

imunisasi karena beberapa faktor. Berdasarkan konsentrasi pada 13.426 individu yang dipilih secara serampangan di 

19 negara, menunjukkan bahwa 71,5% layak untuk diimunisasi dengan asumsi imunisasi terbukti aman, umumnya 

dengan (Nining Puji Astuti, 2021). 
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Asosiasi Kesejahteraan Dunia (WHO), Dinas Kesejahteraan Indonesia (Kemenkes), dan Pertemuan Peringatan 

Khusus Indonesia tentang Inokulasi (ITAGI) memimpin tinjauan terhadap 115.000 orang Indonesia menunjukkan 

bahwa beberapa responden menolak imunisasi dan mempertanyakan kesejahteraan dan kelangsungan hidup antibodi 

(Sidik Maulana, 2021). 

Penolakan antibodi di Indonesia ini dibuktikan dengan sampai September 2021 tujuan imunisasi virus Corona 

di Indonesia belum sampai ke tujuan, khususnya bangsa Indonesia yang telah diinokulasi pada porsi 1 ditambah 

sebanyak 13.340.957 individu dan penambahan tahap 2 inokulasi. hingga 8.634.546 individu (Astuti dkk, 2021). 

Penolakan imunisasi telah berubah menjadi keganjilan sosial yang merupakan perkembangan yang 

menggagalkan upaya masyarakat untuk terhindar dari virus Corona (Sidik Maulana, 2021) meskipun banyak upaya 

yang dilakukan oleh otoritas publik agar individu disuntik dengan sengaja. Salah satu upaya otoritas publik agar 

individu perlu disuntik adalah dengan diterbitkannya Perda DKI Jakarta Nomor 2 Tahun 2020 tentang Virus Corona 

Para pelaksana di Perda tersebut, akan diberikan pengesahan yang sangat jelas kepada individu yang sengaja menolak 

untuk melangkah melalui sub -ujian puasa atom dan imunisasi, yang dapat diberikan persetujuan, khususnya denda. 

dari Rp. 5.000.000 (5.000.000 rupiah)(Hari Sutra Disemadi, 2021). Dari hasil pemeriksaan terhadap orang yang tidak 

akan diimunisasi, menunjukkan bahwa orang yang menolak antibodi tersebut disebabkan oleh banyaknya kasus rinci 

tentang korban jiwa setelah diimunisasi; Tidak adanya kepercayaan masyarakat terhadap keamanan, kecukupan 

imunisasi; Banyak berita hoax yang mengajarkan tentang risiko antibodi (wawancara, 2021). 

 

4. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil eksplorasi, ditemukan bahwa pada dasarnya review memberikan data sebagai referensi 

publik tentang keberadaan Coronavirus sehingga isu-isu ramah yang akan dibuat selama jangka waktu Coronavirus 

dapat diselesaikan. 

Kehadiran virus Corona yang terjadi secara lokal menunjukkan belum adanya peningkatan kesadaran 

masyarakat karena cenderung dilihat dari tingkat kedisiplinan masyarakat setempat dalam menyelesaikan konvensi 

kesejahteraan di masa pandemi virus Corona yang tergolong kelas bawah dan menjadi isu sosial. Banyaknya berita 

hoax yang bisa memicu rendahnya pemahaman terbuka tentang imunisasi dan virus corona. terhadap keberadaan 

pandemi virus corona. Coronavirus adalah salah satu kelompok infeksi yang menyerang saluran pernapasan yang 

hidup pada manik-manik yang dikelompokkan melalui mulut, hidung, dan bokong. (Zendrato, 2020). 
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